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ABSTRACT 

Geographic information system is a location mapping information to find out the distance between one area to 

another. The system to be designed is implemented with computer software and hardware that is used for data 

verification, data storage, updating and changing data and analyzing data. The system will be designed to 

search for the location of the nearest school by applying GIS (Geographic Information System) and utilizing an 

Android smartphone. So far, this is still done manually by using maps in hard copy form or by asking other 

people directly. However, information about the location of the nearest school is very ineffective when asked to 

the nearest community. For this reason, it is necessary to have a system designed to find digital-based school 

locations. The application is designed using android studio and a database used by mysql to store information 

about schools. The application to be implemented must use an internet connection so that the GPS (Global 

Positioning System) can run properly. 
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ABSTRAK 

Sistem informasi geografis adalah sebuah informasi pemetaan lokasi untuk mengetahui jarak antara daerah satu 

kedaerah lain. Sistem yang akan dirancang diimplementasikan dengan perangkat lunak komputer dan perangkat 

keras yang difungsikan untuk verifikasi data, penyimpanan data, pembaharuan dan perubahan data serta analisa 

data. Sistem yang akan dirancang untuk melakukan pencarian lokasi sekolah terdekat dengan menerapkan GIS 

(Geographic Information System) dan memanfaatkan smartphone android. Selama ini masih dilakukan secara 

manual dengan memanfaatkan peta dalam bentuk hard copy ataupun dengan bertanya langsung dengan orang 

lain. Tetapi informasi tentang lokasi sekolah terdekat sangat lah kurang efektif jika ditanya kepada masyarakat 

terdekat. Untuk itu perlu adanya sistem yang di rancang dalam mencari lokasi sekolah berbasis digital. Aplikasi 

dirancang menggunakan android studio dan database yang digunakan mysql untuk menyimpan informasi tentang 

sekolah. Aplikasi yang akan diterapkan harus menggunkan koneksi internet agar GPS (Global Positioning 

System) dapat berjalan dengan baik.  

 

Kata Kunci: Sistem Informasi Geografis, Sekolah, Android Studio, GPS (Global Positioning System) 
 

1. Pendahuluan  

Pendidikan adalah proses pengalihan pengetahuan 

secara sistematis dari seorang kepada orang lain sesuai 

dengan standard yang telah ditetapkan para ahli. 

Dengan adanya transfer ilmu pengetahuan sangat 

diharpakan dapat merunbah sikap dan tingkah laku, 

kedewasaan berfikir dan kedewasaan ke dalam 

pendidikan formal dan pendikan informal.  

Sistem Inforrmasi Geografis (SIG) adalah sistem 

informasi khusus yang mengelola data yang memiliki 

informasi spasial (bereferensi keruangan). Dalam arti 

yang lebih sempit, SIG adalah sistem komputer yang 

memiliki kemampuan untuk membangun, 

menyimpan, mengelola dan menampilkan informasi 

berefrensi geografis, misalnya data yang diidentifikasi 

menurut lokasinya, dalam sebuah database. Para 

praktisi juga memasukkan orang yang membangun 

dan mengoperasikan SIG dan data sebagai bagian dari 

sistem ini. Teknologi SIG dapat digunakan untuk 

berbagai kepentingan, seperti investigasi ilmiah, 

pengelolaan sumber daya, perencanaan pembangunan, 

kartografi dan perencanaan rute. Haversine adalah 

persamaan digunakan dalam navigasi, yang 

memberikan jarak lingkaran besar antara dua titik 
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pada permukaan bola berdasarkan bujur dan lingan. 

Formula haversine merupakan metode dalam 

mengetahui jarak antara dua titik dengan 

diperhitungkan bahwa bumi adalah sebuah bidang yang 

memiliki derajat kelengkung. Pengukuran ini dibantu 

dengan adanya perangkat lunak yang berisikan peta dan 

sebuah wilayah atau lokasi yang dapat diakses 

menggunakan sisstem yang berbasiskan web.  

Perkembangan teknologi yang pesat di Indonesia 

terutama di desa kelambir V Deli Serdang, telah 

banyak membawa perubahan baru didalam prilaku 

masyarakat dalam beraktifitas. Masyarakat desa 

kelambir V saat ini sangat bergantung kepada sesuatu 

yang digital, paradigma ini muncul akibat kompleksitas 

segala aspek kehidupan yang menuntut segala proses 

terjadi secara tepat, cepat dan akurat. Kebutuhan 

informasi tentang sekolah dapat dijembatani dengan 

merancang sebuah sistem informasi geografis penunjuk 

arah lokasi sekolah terdekat dan memanfaatkan google 

maps yang di fasilitasi oleh smartphone android dengan 

menggunakan metode haversine formula dengan sistem 

informasi ini sangat membantu khususnya masyarakat 

desa kelambir V dalam mendapatkan informasi dan 

lokasi terdekat sekolah 

2. Metode Penelitian 

Metodologi penelitian adalah sekumpulan 

peraturan, kegiatan, dan prosedur yang digunakan oleh 

pelaku suatu disiplin ilmu. Metodologi juga merupakan 

analisis teoritis mengenai suatu cara atau metode. Ada 

beberapa prosedur yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Alur Penelitian 

a. Target/Tujuan Penelitian 

Target penelitian ini yaitu merancang dan 

membangun sebuah Sistem Informasi Geografis 

Penunjuk Arah Lokasi Sekolah Terdekat 

Menggunakan Metode Haversine 

b. Analisis Kebutuhan 

Berisi tentang hal-hal yang harus ada pada hasil 

perancangan agar mampu menyelesaikan masalah 

yang ada sesuai tujuan. Beberapa hal-hal yang 

harus dipenuhi adalah data tentang Lokasi sekolah 

dan data rincian rute. 

 

c. Spesifikasi dan Desain 

Perancangan sistem informasi geografis dengan 

menggunakan Android, Java sebagai tools 

pemrogramannya dan Database MySql. Aplikasi 

yang dibuat menggunakan hardware minimum 

processor setara Quadcore dan Memori 4 GB. 

d. Implementasi dan Verifikasi 

Setelah jelas spesifikasi dan desain, selanjutnya 

dilakukan pembuatan aplikasi dengan 

memanfaatkan masing-masing komponen. Untuk 

mengetahui apakah pemanfaatan masing-masing 

komponen sudah dapat bekerja dengan baik perlu 

dilakukan verifikasi. Dengan demikian bila ada 

kesalahan atau kekurangan dapat diperbaiki 

terlebih dahulu sebelum dirangkai menjadi 

kesatuan aplikasi yang utuh dan siap pakai. 

e. Validasi 

Pada tahap ini dilakukan pengujian aplikasi secara 

menyeluruh, meliputi pengujian fungsional dan 

pengujian ketahanan sistem. Pengujian fungsional 

dilakukan untuk mengetahui bahwa aplikasi dapat 

bekerja dengan baik sesuai dengan prinsip 

kerjanya. Pengujian ketahanan berkaitan dengan 

kemampuan aplikasi untuk dapat berjalan pada 

sistem 

f. Finalisasi 

Pada tahap ini, perancangan telah selesai 

dikerjakan dengan standar sistem pendukung 

keputusan sesuai dengan kebutuhan, sistem 

informasi geografis pada tahap pengerjaan akhir 

berupa “Aplikasi Penunjuk Arah lokasi sekolah 

didesa Kelambir V menggunakan Metode 

Haversine”. 

3.  Hasil dan Pembahasan 

Dari penelitian ini akan di jelaskan bagaimana hasil 

dari pengujian rancangan aplikasi. Sebelum masuk ke 

tampilan interface adapun dalam menyelesaikan 

masalah rancangan sistem informasi geografis 

penunjuk arah lokasi terdekat sekolah dengan metode 

Haversine. Metode ini akan digunakan dalam 

perhitungan jarak lokasi antara pengguna dengan 

lokasi sekolah. Adapun rumus dari Haversine yaitu 

sebagai berikut : 

 

 

 

 

Gambar 2. Rumus Haversine 

 

X = (Lon2-Lon1) * cos ((lat1+lat2)/2) 

Y = (lat2-lat1) 

Target/Tujuan Penelitian 

Analisis Kebutuhan 

Spesifikasi dan Desain 

Implementasi dan Verifikasi 

Validasi 

 

Finalisasi 
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Keterangan : 

X = Longitude (Lintang) 

Y = Lattitude (Bujur) 

D = Jarak 

R = Radius Bumi = 6371 km 

1 derajat = 0.0174532925  

Contoh kasus:  

Lat1 = 3.63767   

Lat2 = 3.690577            

dlat       =  lat2 - lat1 (0.052907) 

 

Long1  = 98.6664   

Long2 = 98.669966            

Dlong = long2–long1 (0.003566) 

 

Konversi  ke dalam bentuk radian terlebih dahulu : 

lat1 = 0.017453293 * 3.63767  

 =  0.063489319 radian  

lat2 = 0.017453293 * 3.690577 

 = 0.06441272  radian 

long1 = 0.017453293 * 98.6664  

 = 1.722053541 radian 

long2     = 0.017453293 * 98.669966  

 = 1.72211578  radian 

 

dlat   =   0.017453293*( 3.690577- 3.63767)  

 = 0.017453293* 0.052907 

 =   0.000923401 

dlong =  0.017453293*(98.669966-98.6664) 

 = 0.017453293* 0.003566 

 = 6.22384E-05 

 

Rumus Haversine : 

a  = sin2(dlat/2) + cos(lat1). cos(lat2).sin2(dlon/2)  

c  = 2 * atan2( √a, √(1-a) ) = 2 * asin(√a)  

d  = R * c 

 

Penjabarannya : 

a = sin (0.000923401/2)2+cos (0.063489319) *cos 

(0.06441272 ) * sin (6.22384E-05/ 2) 2 

 

Rumus di Ms excel  

= sqrt((sin((0.000923401)/2)^2)+cos(0.06441272)* 

cos(0.063489319 ) *(sin((0.0000622384)/2)^2)) =   

0.000462744 

c = 2 * asin(√ 0.000462744  ) Rumus Melalui Ms.Excel 

=2*asin(0.000462744)  =  0.000925488 

 

d = 6371.1 *( 0.000925488) 

Rumus Melalui Ms.Excel 

=  6371.1*0.000925488=   5.896376597  Km 

 

Untuk melihat diagram alir dalam bentuk flowchart 

dengan simbol – symbol grafis yang menyatakan aliran 

algoritma dapat dilihat pada gambar dibawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Diagram Flowchart 

Gambar 2 Diagram flowchart menjelaskan tentang 

alur tentang rumus haversine yang diterapkan dengan 

sistem informasi geografis penunjuk arah lokasi 

sekolah terdekat. Adapun untuk melihat halaman 

aplikasi yang sudah di rancang yang berbasiskan 

android. Halaman pertama yang akan ditampilkan 

adalah halaman menu utama yang menyedikan info 

programmer, informasi sekolah, peta sekolah dan 

jarak terdekat ke sekolah. Berikut tampilah halaman 

menu utama : 

 

Start

Input Latitude

Input Longitude

Cari Nilai Dlat

Dlat = lat2 - lat1

Cari Nilai Dlong

Dlong = long2 - long1

Ubah kedalam bentuk Radian

  Lat1= radian lat1      Long1=radian long1

  Lat2=radian lat2      Long2=radian long2

  Dlat=radian Dlat      Dlong=radian Dlong

Cari Nilai “A”

A = penjumlahan dan perkalian dalam bentuk 

radian

Cari Nilai “C”

C = Kalkulasi perpotongan sumbu

Cari Nilai “D”

D = Jarak (Km)

Hasil

End
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Gambar 3. Halaman Menu Utama 

Setelah menu utama dibuka ada beberapa menu 

tampil, adapun dari beberapa menu salah satunya 

adalah info sekolah yang berisikin tentang informasi 

sekolah dan lokasi sekolah yang dituju. Berikut adalah 

tampilan dari info sekolah sebagai berikut : 

 

Gambar 4. Halaman Informasi Sekolah 

Dari gambar 4 Halaman informasi sekolah 

menunjukkan tentang alamat sekolah, website sekolah 

dan jurusan sekolah. Sebelum masuk ke informasi ada 

beberapa item untuk memilih nama sekolah. 

Kemudian menu peta keseluruhan berfungsi untuk 

melihat info titik koordinat sekolah. Pada halaman ini 

bisa dilihat juga jarak antara titik pertama ke titik 

selanjutnya atau ketitik lokasi user. Adapun tampilan 

halaman peta keseluruhan adalah sebagai berikut : 

 

 

Gambar 5. Halaman Peta Keseluruhan 

4.  Kesimpulan 

Dari Hasil Pengujian dalam penerapan Metode 

Haversine ini, penulis menyadari bahwa adanya 

kelebihan dan kekurangan terhadap sistem khususnya 

Pada Penerapan GIS (Geographic Information 

System) Penunjuk Arah Lokasi Sekolah Terdekat 

Menggunakan Metode Haversine, Ada pun 

Kesimpulan terhadap sistem tersebut adalah sebagai 

berikut : 

1) Sistem informasi geografis yang memanfaatkan 

smartphone android dapat digunakan oleh 

masyarkat agar membantu mencari lokasi sekolah 

terdekat. 

2) Dapat mengetahui dan menampilkan lokasi serta 

jarak sekolah terdekat dengan menerapkan metode 

haversine. 

3)  Penerapan GIS (Geographic Information System) 

dapat memanfaatkan fitur Google Maps yang ada 

pada perangkat android yang saat ini banyak 

dipergunakan oleh masyarakat. 
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4) Sistem informasi geografis lokasi sekolah terdekat 

menggunakan metode havarsine di rancang 

menggunakan aplikasi android studio dan mysql 

sebagai databasenya. 
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